BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Daerah Aliran Sungai (DAS) Cikapundung yang
merupakan salah satu bagian dari sub DAS Citarum. Sungai ini mengalir
melewati kawasan hutan lindung yang didominasi oleh tumbuhan pinus dan
kawasan perkebunan kina. Setelah itu sungai mengalir menuju Kampung
Cikapundung yang ditandai dengan adanya sasak beureum (Rasid, 2005:9). Aliran
sungai dilanjutkan sampai bertemu dengan anak Sungai Cisarua di Desa Cibodas,
Kecamatan 7 Lembang dan anak Sungai Cigulung di kawasan wisata Maribaya,
yang terletak di Desa Langensari Kecamatan Lembang. Selanjutnya, aliran sungai
menuju ke kawasan Hutan Lindung Dago Pakar. Kemudian arah aliran sungai
menuju ke arah hilir Babakan Siliwangi, Melong, By Pass, sampai menuju ke arah
Desa Bojong Soang dan akhirnya bertemu dengan aliran Sungai Citarum (Tn a,
2006).

Peta Das Cikapundung @
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Gambar 3.1 Peta lokasi penelitian DAS Cikapundung

Sumber: BPLHD Jabar, 2004
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Gambar 3.2 Peta Wilayah Administrasi yang dilalui oleh Sungai Cikapundung
Sumber: Cv. Indobuana, Peta dan Alat Peraga Pendidikan (2008 — 2009)

3.2 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari beberapa

instansi anatara lain :

1. Peta topografi dan tataguna lahan (landuse) DAS Cikapundung 2014 dari

BPLHD Jawa Barat.
2. Data debit dari PUSAIR Jawa Barat.
3. Data klimatologi dari BMKG Kota Bandung.

4. Data jumlah penduduk Kota Bandung dari Dinas Kependudukan dan Catatan

Sipil Kota Bandung.

5. Data keadaan umum wilayah penelitian, kondisi sosial ekonomi dan lain-lain

yang diperoleh dari buku, artikel, laporan-laporan penelitian, jurnal dari

instansi/badan lain yang relevan.

3.3 Pola Pikir

Berdasarkan data BPLHD Propinsi Jawa Barat, kawasan DAS Cikapundung

merupakan bagian dari daerah tadah sungai Citarum hulu yang bermata air dari

Fina Syilviana, 2016

ANALISIS NERACA AIR (WATER BALANCE) PADA DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) CIKAPUNDUNG
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



39

lereng perbukitan vulkanik yang mengintari dataran dengan luas daerah pengairan
14.430 Ha. Sungai Cikapundung pun dibagi menjadi 3 bagian, yaitu bagian hulu
sungai di daerah Cigulung Maribaya dan Cikapundung Maribaya, bagian tengah
mulai dari Cikapundung Gandok hingga Cikapundung Pasirluyu, serta bagian hilir
di daerah muara Sungai Citarum, Dayeuh Kolot Kabupaten Bandung.

Pada saat ini Sungai Cikapundung merupakan DAS yang kritis, karena
ketersediaan air pada DAS tersebut mengalami kekurangan. Hal tersebut
disebabkan oleh alih fungsi lahan yang mengalami perubahan serta faktor cuaca
yang tidak signifikan sedangkan kebutuhan air semakin meningkat dikarenakan
pertumbuhan penduduk yang meningkat juga.

< DAS Cikapundung >

Hidrologi (hujan,debit), Klimatologi,
Tata Guna Lahan. dan Manusia.

Penduduk:
Pertambahan >
penduduk,
kebutuhan air e Perubahan Tata Guna Lahan
meningkat e Perubahan IKlim
e Perubahan Sosial
Ketersediaan Air Kebutuhan Air
Besaran debit e Penduduk
(Debit Andalan) * Irlga5|.
e Pertanian
e Listrik

Alternatif penyelesaian

masalah ketersediaan dan

kebutuhan air
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Gambar 3.3 Diagram Pola Pikir
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3.4 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan studi kasus terhadap kurangnya ketersediaan air di
Sungai Cikapundung, yang salah satu penyebabnya adalah alih fungsi lahan
sebagai resapan air dan iklim yang tidak signifikan sehingga debit yang terjadi
kecil. Adapun metode penelitian ini adalah metode kuantitatif yang dibagi
menjadi 4 (empat) tahapan pelaksanaan, yaitu:
1. Tahap awal dari penelitian ini adalah pengumpulan data, antara lain :

e Data-data sekunder diperoleh melalui Studi Pustaka dan pengumpulan
data atau informasi data sekunder dari berbagai sumber dan instansi
terkait, misalnya seperti : peta rupa bumi, peta landuse DAS
Cikapundung, data hidrologi, serta laporan-laporan penelitian terdahulu.

e Data-data primer diperoleh melalui wawancara ke masyarakat maupun
instansi terkait dan observasi langsung di wilayah penelitian, serta
menganalisa debit yang terjadi di Sungai Cikapundung.

e Data hidrologi diambil dari data-data debit yaitu data debit Pos Duga Air
Gandok, Pos Duga Air Maribaya dan Pasirluyu dari Dinas PSDA Jawa
Barat, Peta Rupa Bumi didapat dari perpustakaan Museum Geologi
Bandung, dan peta Landuse DAS Cikapundung didapat dari BPLHD Jawa
Barat.

2. Analisa data meliputi :

¢ Analisa data debit sehingga dapat dianalisis ketersedian air yang terjadi di
DAS Cikapundung.

e Analisa data pertumbuhan penduduk, administrasi wilayah dan kebutuhan
air untuk pertanian, industri, serta fasilitas lain.

3. Analisa debit yang terjadi di hulu sampai hilir Sungai Cikapundung dan
analisa ketersediaan air serta kebutuhan air untuk semua fasilitas.

4. Membuat rekomendasi terhadap penyelesaian permasalahan ketersediaan air
dan kebutuhan air di Sungai Cikapundung.
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Selesai

Gambar 3.4 Diagram Alur Penelitian

3.5 Pengumpulan Data

Andalan utama setiap pekerjaan studi atau analisis adalah ketersediaan

data yang memadai, untuk itu langkah pengumpulan data tersebut analisis

terhadap data yang terkumpul, dan analisis lanjutan untuk mendapatkan jawaban

menuju kesimpulan merupakan inti dari pekerjaan ini data yang diperlukan dalam

penelitian ini adalah:

Data Topografi

Maksud dilaksanakannya pengumpulan data topografi adalah untuk

mendapatkan data-data parameter teknis berkaitan dengan kondisi daerah

aliran sungai Cikapundung, seperti:

1. Peta Topografi

2. Wilayah Administrasi DAS Cikapundung

Data Hidrologi/Hidrometri

Data hidrologi atau hidrometri diperlukan untuk memperkirakan ketersediaan

air permukaan, karena data debit sungai pada umumnya tidak tersedia jangka

waktu yang cukup panjang.

Data hidrologi dan hidrometri yang diperlukan untuk menghitung ketersediaan

air antara lain:

1. Data debit selama 10-14 tahun terakhir dari pos-pos yang berpengaruh
terhadap DAS Cikapundung

2. Data karakteristk DAS

3. Data Klimatologi

Data Sosial Ekonomi

Data-data sosial ekonomi yang berhubungan dengan analisis neraca air Sungai

Cikapundung sebagai berikut:

1. Administrasi wilayah

2. Data kependudukan

3. lrigasi

4

Industri
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5. Listrik
6. wisata
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